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ABSTRACT

Purpose of this article is to know the kinds of repetition, synonym, and antonym in Japanese.
Data were taken from the columns of “NJ News” of Nihongo Journal magazine to analyze the
repetition and columns of “Tips for Livings in Japan” in Hiragana’s Times magazine, to discuss the
synonym and antonym. The research result indicates that the full repetition is often used to emphasize
information; then the context synonym is used in order to create a variation of sentences. Yet, there
was also information was not found in the data, which was the antonym of kobutsu no kankei because
it did not explain about family.
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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui jenis repetisi, sinonim, dan antonim dalam bahasa
Jepang. Data diambil dari kolom NJ News majalah Nihongo Journal untuk menganalisis repetisi dan
kolom Tips for Livings in Japan dalam majalah Hiragana Times, untuk membahas sinonim dan
antonim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa repetisi penuh sering digunakan untuk mempertegas
informasi; kemudian sinonim konteks sering digunakan agar kalimat bervariasi. Namun, ada juga
yvang tidak ditemukan dalam data, yaitu antonim kobutsu no kankei karena data tidak menceritakan
tentang keluarga.

Kata kunci: analisis wacana, sinonim, repetisi, antonim
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PENDAHULUAN

Berbahasa bagi sebagian orang dianggap sebagai sesuatu yang biasa. Namun, bahasa
sebenarnya memiliki peran penting di dalam kehidupan manusia. Salah satunya adalah sebagai alat
berkomunikasi yang disampaikan, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Berkomunikasi dengan
bahasa harus memperhatikan aspek komunikasi, individu yang berkomunikasi, dan pokok pikiran
yang disampaikan. Kesatuan bahasa yang lengkap bukanlah kata atau kalimat, melainkan wacana.
Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar
(Kridalaksana, 1984:208). Wujudnya dapat berupa pidato, iklan, percakapan biasa, puisi, dan novel.

Kalimat dalam wacana tidak terlepas-lepas begitu saja, melainkan saling berpautan, sehingga
menjadi suatu wacana yang padu. Wacana yang padu memiliki keserasian hubungan antara unsur yang
satu dengan unsur yang lain (kohesif), sehingga terciptalah suatu pengertian yang baik. Kohesi
mengacu pada perpautan bentuk, sedangkan koherensi mengacu pada perpautan makna.

Renkema (1993:35-39) membagi kohesi menjadi dua, yaitu kohesi gramatikal dan leksikal.
Kohesi gramatikal terdiri atas penggantian (substitution), pelesapan (ellipsis), pengacuan (reference),
dan konjungsi (conjunction). Sementara itu, kohesi leksikal terdiri atas reiterasi (reiteration), yang
mencakup; repetisi, sinonim, hiponim, metonim, antonym, dan kolokasi (collocation).

Penelitian akan difokuskan pada kohesi leksikal berupa sinonim, repetisi, dan antonim. Data
diambil dari majalah Nihongo Journal (NJ News, 2007) untuk meneliti repetisi dan Hiragana Times
(Tips for Living in Japan, Desember 2006), untuk meneliti sinonim dan antonim. Selain itu, penelitian
juga untuk mengetahui bagaimanakah fungsi ketiga bentuk tersebut dalam ragam jurnalistik pada
kedua majalah tersebut.

Menurut Anwar (1984: 1), bahasa di dalam ragam jurnalistik memiliki sifat yang khas, yaitu
singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. Kosakata yang digunakan pun mengikuti
perkembangan dalam masyarakat, sehingga bahasa yang digunakan dalam ragam jurnalistik sangat
mengutamakan kemampuan untuk menyampaikan semua informasi yang disuguhkan kepada pembaca,
dengan mengutamakan daya komunikasinya.

Tujuan penelitian untuk mendeskrispsikan dan menjelaskan bentuk kohesi leksikal, khususnya
sinonim, repetisi, dan antonim. Selain itu, untuk mengetahui jenis kohesi leksikal yang sering

digunakan dalam mendukung kekohesifan wacana, pada artikel yang berjudul NJ News dalam majalah
Nihongo Journal dan Tips for Living In Japan dalam majalah Hiragana Times.

Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif menurut
Nazir (1989:83), yakni metode yang meneliti suatu status sekelompok manusia, objek, set kondisi,

sistem pemikiran atau kelas peristiwa pada masa sekarang. Teknik penelitian yang penulis gunakan
adalah teknik kepustakaan.

PEMBAHASAN
Kajian Teorli

Pengertian Wacana

Menurut beberapa ahli linguistik, wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan
merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar (Kridalaksana, 1984:208). Wujudnya dapat
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berupa pidato, iklan, percakapan biasa, puisi, novel, dan sebagainya. Menurut Halliday dan Hasan
(1976:1), wacana adalah segala bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan, berapa pun panjangnya,
yang keseluruhannya membentuk satu kesatuan atau pengertian yang utuh. Sementara itu, Tarigan
(1987:27) berpendapat bahwa wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar
di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi yang berkesinambungan, yang
mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, serta disampaikan secara lisan dan tulisan.

Keutuhan wacana dapat dilihat dari adanya relasi antara kalimat di dalamnya. Relasi antar
kalimat tersebut ditunjukkan dengan adanya kohesi dan koherensi yang tinggi di dalam wacana,
sehingga menyebabkan wacana tersebut menjadi utuh atau kohesif.

Kohesi dan Koherensi

Menurut Halliday dan Hasan (1976:4), kohesi adalah suatu konsep semantik yang mengacu
pada hubungan makna yang ada dalam wacana. Kohesi memungkinkan suatu wacana terpadu dalam
suatu gagasan. Hal itu terlihat dengan adanya ketergantungan suatu elemen dengan elemen yang lain
dalam suatu wacana. Dengan kata lain, kohesi berfungsi sebagai pengait antar bagian di dalam
wacana, sehingga wacana yang bersangkutan utuh sebagai satu kesatuan makna.

Kohesi dapat berhasil apabila interpretasi terhadap suatu unsur yang terdapat dalam wacana
terikat atau tergantung kepada interpretasi unsur yang lain di dalam wacana. Mengenai hal tersebut,
Hinata dan Hibiya (1988:4) juga mengemukakan hal yang hampir sama #5514 & 1%, E2NE 61
LBOXDEED TERNEWNS T L DF DX EXOKEHAGIZHETLHMETH S, Yang
dimaksud kohesi adalah kumpulan kalimat yang tidak tercerai-berai. Dengan kata lain, kalimat dengan
kalimat bersambung dan saling berhubungan.

Selain hubungan makna yang baik di dalam sebuah wacana, dibutuhkan juga kalimat-kalimat
yang baik yang saling berhubungan. Dengan kata lain, harus mempunyai koherensi. Koherensi yang
baik dapat terwujud apabila hubungan timbal balik antara kalimat-kalimat tersebut baik dan mudah
dipahami. Dengan adanya koherensi yang baik, pembaca akan dihadapkan pada serangkaian kalimat
yang saling berhubungan dengan urutan waktu dan fakta yang teratur dan sesuai dengan gagasan
utama.

Halliday dan Hasan (1976: 6) membagi kohesi menjadi dua bagian, yaitu kohesi gramatikal
yang terdiri atas penggantian (substitution), pelesapan (ellipsis), pengacuan (reference), konjungsi
(conjunction), serta kohesi leksikal yang terdiri atas reiterasi dan kolokasi. Reiterasi dibagi lagi
menjadi repetisi, sinonim atau sinonim dekat, dan superordinat atau kata umum.

Sependapat dengan Halliday dan Hasan, Renkema juga membagi kohesi menjadi dua, yaitu
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal sependapat dengan Hinata dan Hibiya.
Sedangkan untuk kohesi leksikal, Renkema (1993:37-40) membaginya ke dalam repetisi, sinonim,
hiponim, metonim, antonym, dan kolokasi.

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teori Sakuma, et al. untuk membahas repetisi
serta teori Tetsuya digunakan untuk membahas sinonim dan antonym.

Kohesi Gramatikal
Kohesi gramatikal adalah hubungan semantik antar unsur yang dimarkahi alat gramatikal,
yaitu alat bahasa yang digunakan dalam kaitannya dengan tata bahasa. Kohesi terdiri atas penggantian

(substitution), yaitu penggantian suatu unsur bahasa dengan unsur bahasa lain. Pelesapan (ellipsis),
yaitu hubungan yang terjadi antara dua unsur dengan melesapkan atau menghilangkan unsur yang
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mempranggapkan. Pengacuan (reference), yaitu alat kohesi yang penafsiran salah satu unsurnya
mengacu kepada unsur yang lain. Konjungsi (conjunction) adalah alat kohesi yang menghubungkan
suatu kalimat dengan kalimat yang lain dalam wacana.

Kohesi Leksikal

Keutuhan suatu wacana tidak hanya cukup jika dilihat dari kohesi gramatikal saja. Keutuhan
wacana juga ditunjang oleh pemilihan bentuk-bentuk leksikal tertentu. Menurut Renkema (1993:39),
ada dua tipe kohesi leksikal. Kohesi leksikal yang pertama adalah reiterasi yang terdiri atas repetisi,
yaitu penyebutan kembali bentuk leksikal yang telah disebutkan sebelumnya. Sinonim, yaitu kata yang
memiliki kesamaan arti. Hiponim, yaitu relasi makna yang berkaitan dengan peliputan makna spesifik
(khusus) dan makna generik (umum) antonim, yaitu dua bentuk kata yang mempunyai hubungan
makna yang berlawanan dan metonim, yaitu hubungan keseluruhan bagian. Kohesi leksikal yang
kedua adalah kolokasi, yaitu makna kata tertentu berkenaan dengan kata lain yang merupakan
kolokasinya atau sandingannya atau asosiasinya.

Repetisi (Repetition)

Dalam bahasa Jepang, pengulangan (repetisi) merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan hubungan kohesif antar kalimat. Dengan adanya pengulangan, maka akan terkait
hubungan antar satu topik kalimat dengan kalimat sebelumnya. Meskipun di dalam sebuah wacana
pengulangan mudah digunakan, tetapi harus digunakan dalam jumlah terbatas karena pengulangan
yang berlebihan dapat membosankan. Menurut Sakuma, et al. (1999:38),

BRI (722 X TERd) [hvTAEtnz b, £2, b EDFEM LD
WRLUT-REAIE S OISO ED TR % Tin&iad] Tobhabd] HDHVI
(725 ZLicbe b

‘Repetisi disebut sebagai tindakan yang dekat dengan “menyamakan” ataupun “meniru”.
Repetisi juga dapat dikatakan dengan mengulang kembali sebuah kata atau ungkapan yang
telah disebutkan sebelumnya, yang maknanya dapat disepadankan dengan “mengulangi”,
“merangkai” atau “menyusun” kalimat dengan kata yang sama.’

Selanjutnya Sakuma, et al. menjelaskan bahwa pengulangan bukan sebuah tindakan yang
hanya menambah pembicaraan menjadi bertele-tele. Dengan pengulangan, maka dapat mempertegas
informasi yang sedang dibicarakan. Repetisi dibagi menjadi dua, yaitu repetisi penuh dan repetisi
dengan modifikasi.

Repetisi Penuh
Repetisi penuh terjadi apabila mengulang sebuah kata dengan bentuk yang benar-benar sama,

tanpa ada perubahan bentuk. Pengulangan tersebut dapat berfungsi untuk memberi tekanan pada
bagian yang diulang. Berikut ini contoh repetisi penuh.

1) TSHIEFEVWRZ] NFAEEZVWRZ]
(Sakuma, et.al, 1999:38)

‘Hari ini panas, ya. Benar-benar panas, ya’

Pada contoh (2.1), kata &\ 42X ‘panas, ya’, yang merupakan kelas kata adjektiva-1 >
‘panas’ + ~#a x_ diulang secara penuh tanpa ada perubahan bentuk pada kalimat berikutnya, sehingga
repetisi di atas disebut sebagai repetisi penuh.
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Repetisi dengan Modifikasi

Repetisi dengan modifikasi terjadi apabila mengulang sebuah kata dengan bentuk yang lain,
baik dengan penambahan ataupun pengurangan pada kata yang diulang. Berikut ini contoh repetisi
dengan modifikasi.

(22) A: HIUIT AT DIE ) - TAZ,
B: x—>?
A EBITED HRAITDIZ D BENo TR,
(Sakuma, et.al, 1999:43)
A : “itu adalah lampu gas yang katanya lebih cepat.’
B : ‘Benarkah?’
A : ‘lya, lampu gas lebih cepat daripada lampu listrik.’

Pada contoh (2.2), kata 5 T A 72 cepat’ diulang dengan bentuk yang berbeda menjadi 5
7o 7272 "cepat’ yang merupakan bentuk lampau. Akan tetapi, perubahan tersebut masih mempunyai
bentuk dasar yang sama, yaitu kata -\ “cepat’. Kata tersebut diulang dengan bentuk yang berbeda,
sehingga pengulangan kata tersebut termasuk ke dalam jenis repetisi dengan modifikasi.

Sinonim (Synonym)

Tetsuya (1987:173) mengemukakan bahwa sinonim merupakan kata yang memiliki
persamaan arti, seperti yang diungkapkan berikut ini.

IITIEWDHIWEKRD THFZ 2L, [HE] EHATLELIZRVY, FREIC
I T—xmFEIFE) & TSOIRMIFEIZR) BB 5,

‘Di sini memperlihatkan “sinonim” yang maknanya tidak mutlak sama dan tidak ada salahnya
jika dikatakan “makna yang hampir sama”. Sinonim dibedakan menjadi ‘sinonim secara
umum’ dan ‘sinonim secara konteks.’

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa sinonim dibagi menjadi dua, yaitu
sinonim secara umum dan sinonim konteks.

Sinonim Umum

Sinonim secara umum adalah kata-kata yang memiliki makna yang hampir sama, namun tidak
dapat saling digunakan pada konteks yang sama, seperti contoh berikut ini.

(2.3 ﬁhofiﬂﬂf’ﬁ‘@}\ﬁ TAICR DL, FOBEEY ZMNMIZEIY, BOAZRETLLH 72
WD A T TCHEEZZ LB 2T, ZVHGT TEOR L IIREHBICEDNLS D
Lﬂiﬁb\z’)l B, ARALD T o BN EZLVIZKWNHEDRDTHLH, ETHET
WEHENE, KEEAELVRLT LWV biFIiZnrienn, bInzkTh, £
(LSIE 717”“(’6 BN & ~IT R TR, %@9% I, WEOHRDBEED LWV DS
Thbd, WICBVHGTTIZE I IEST2DEA 5 D,
(chuukyuu Nlhongo Bunpou, 1994:30-31)

‘Ketika musim dingin tiba, orang-orang di daerah kutub utara akan memotong gumpalan salju
menjadi segi empat, lalu mereka membuat rumah dengan cara menumpuknya seperti mangkuk
yang terbalik. Mungkin kita tidak akan berpikir bahwa rumah salju yang ada di daerah dingin itu
aneh. Salju adalah penghantar panas yang lebih buruk dari batu dan kayu karena terbuat dari
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salju, bukan berarti api akan semakin panas, tetapi api yang kecil pun dan suhu tubuh manusia
pun akan membuat ruangan menjadi hangat dengan panas yang dikeluarkannya. Selanjutnya,
bagaimana dengan rumah yang berada di daerah yang panas?’

Pada contoh (2.3), kata 4\ > ‘panas’ dan kata V> ‘panas’ memiliki hubungan sinonim
umum. Meskipun kedua kata tersebut memiliki makna yang sama, tetapi penggunaannya dalam
kalimat berbeda, tidak dapat saling menggantikan pada konteks dan situasi yang sama. Kata Ziu>
‘panas’ hanya digunakan untuk suhu tubuh dan api. Sedangkan kata V> “‘panas’ digunakan untuk
kondisi atau keadaan cuaca.

Sinonim Konteks

Sinonim secara konteks adalah dua kata yang memiliki makna yang hampir sama dan dapat
saling dipertukarkan pada konteks yang sama tanpa mengubah makna pada konteks tersebut. Berikut
ini contoh sinonim konteks.

(24) a EEDNBE LD,
‘Dokter memeriksa pasien.’
b: EENEE LT D,
‘Dokter memeriksa pasien.’
(Tetsuya, 1987:174)

Contoh (2.4) pada kata & % ‘memeriksa’ dan kata 72427 % ‘memeriksa’ dapat digunakan
pada kalimat yang sama. Jadi, kata 4% ‘memeriksa’ dengan kata 2439 % ‘memeriksa’ merupakan

sinonim konteks.

Antonim (Antonym)

Antonim adalah dua bentuk kata yang mempunyai hubungan makna yang berlawanan.
Sementara itu, Tetsuya (1987:173) mengemukakan antonim sebagai hubungan pertentangan, seperti
yang diungkapkan sebagai berikut.

[l —DHkF, BfRZ H W 28R 5 kD TRILT 55513508 BFR 2 R %
o MITTDOEBRNPNLT 572 61E, LTMOERIR G RTINS 50N EBTH D,

‘Kata yang mengungkapkan hubungan pertentangan, yang terjadi pada waktu bersamaan,
maka secara struktur membentuk hubungan pertentangan. Kalau ungkapan tersebut
direalisasikan, maka ungkapan yang lain akan muncul dalam waktu yang bersamaan.’

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa hubungan pertentangan dapat terjadi
jika ada satu kata yang diujarkan, maka akan muncul kata lainnya secara bersamaan yang membentuk
hubungan pertentangan. Tetsuya (1987:173) juga mengklasifikasikan hubungan pertentangan yang
lainnya, yaitu kitaiteki hantai kankei, kobutsu no kankei, dan kuukan kankei.

Kitaiteki Hantai Kankei (34589t BEAR)

Kitaiteki Hantai Kankei adalah hubungan pertentangan dugaan atau harapan atau antisipasi.
Maksudnya adalah pencarian makna kitaiteki hantai kankei diperoleh melalui suatu hal atau kondisi
yang berdasarkan dugaan, harapan atau antisipasi. Berikut ini contohnya.

(25) E95~5E%] dan T = )~F VU

(Tetsuya, 1987: 173)
‘Membeli~menjual’ ‘mengajar~belajar’
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Tetsuya menjelaskan bahwa & 9 *membeli’ merupakan antonim dari 52% ‘menjual’. Pada
saat transaksi bisnis, salah satu pihak & 9 "membeli’, sudah pasti pihak yang lainnya 52 % ‘menjual’.
Barang-barang yang dijual belum tentu akan laku terjual semuanya. Sementara itu, 74 > = /L
‘mengajar’ merupakan antonim dari 74> 7 /L ‘belajar’. Pihak yang belajar memiliki kekurangan
dalam hal kemampuan dan daya konsentrasi, bila dibandingkan dengan pihak yang mengajar. limu
yang diberikan oleh pihak yang mengajar belum tentu semuanya dapat diterima oleh pihak yang
belajar. Jadi, kata-kata tersebut termasuk kitaiteki hantai kankei karena dilakukan berdasarkan dugaan,
harapan atau antisipasi.

Kobutsu no Kankei ({&4% @ E8%)

Kobutsu no kankei adalah pertentangan berdasarkan hubungan individu. Berikut ini adalah
contohnya.

(26) (Fv¥~=] [Fyr~Y~=] [T=~FFUF LEV )]
(Tetsuya, 1987:173)
‘orang tua~anak’ ‘suami~istri’ ‘kakak~adik laki-laki(adik perempuan)’

Tetsuya menjelaskan bahwa 7 v ‘orang tua’ berantonim dengan = ‘anak’, 4~ ~ ‘suami’
berantonim dengan > < ‘istri’ dan 7~ = ‘kakak’ berantonim dengan % k¥ k(€ ¥ ) ‘adik laki-
laki (adik perempuan)’. ‘Orang tua’ merupakan orang yang telah melahirkan anak, sedangkan ‘anak’
merupakan orang yang telah dilahirkan oleh orang tua. ‘Suami’ merupakan orang yang telah menikahi
wanita yang dicintainya, sedangkan ‘istri’ merupakan orang yang telah dinikahi oleh pria yang telah
dicintainya. ‘Kakak’ merupakan orang yang dituakan, sedangkan ‘adik laki-laki (perempuan)’
merupakan orang yang dimudakan. Jadi, kata-kata tersebut termasuk ke dalam kobutsu no kankei.

Kuukan Kankei (Z2RiE84%)
Kuukan kankei adalah pertentangan berdasarkan hubungan ruang. Berikut ini contohnya.

7 [~=~vvm)] [IF¥~eHV| [z~ %)
(Tetsuya, 1987:173)

‘depan~belakang’ ‘kanan~kiri’ ‘atas~bawah’

Kata ¥ = ‘depan’ berantonim dengan 7 2 & ‘belakang’, X % ‘kanan’ berantonim dengan
v A U ‘kiri’, 7 T ‘atas’ berantonim dengan % ‘bawah’. Kata-kata tersebut merupakan antonim,
‘depan’ merupakan letak yang posisinya berlawanan dengan ‘belakang’, ‘kanan’ merupakan letak
yang posisinya berlawanan dengan ‘kiri’, dan ‘atas’ merupakan letak yang posisinya berlawanan
dengan ‘bawah’. Jadi, kata-kata tersebut termasuk ke dalam kategori kuukan kankei.

Analisis Data

Pada bagian ini hanya ditampilkan satu data dari sejumlah data yang ditemukan mengenai
repetisi, sinonim, dan antonim pada kolom Tips for Living in Japan dalam Hiragana Times dan kolom
NJ News dalam Nihongo Journal.

Repetisi Penuh

Repetisi penuh adalah mengulang sebuah kata dengan bentuk yang benar-benar sama. Pada
data ditemukan 59 data repetisi penuh. Berikut ini salah satu data yang ditemukan.
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(31) ... ZORIFEER TEELXNMTON D TET, FIHEICIFEERXICA NS L < OEK
L ZDOREESLRFES TWE L7z, FEHEMICERY GO TADFE T, [HAIE,
NWTRBAT T AN H R CHRIZENL TR, IR AZBTHT2RE, BB FE
BIEaRETLLLOR b H o] LD Z LT, FHITHE - T AEEN W EK TIE,
—HAEEXOMBRMAZEOCE LR EDORISE bIvE LIch, FERICEZIAENTA
DL IIRIZSIMTEEHATLE, TODFERMATIE, Fii-las s3T5 7
EL RALDDORINED Z EZREIL TS LWV Z & TY,

(Nihongo Journal, Mei 2007:19)

‘....Hari ini rencananya akan diadakan upacara kelulusan di setiap SMA. Banyak orang tua
dan murid SMA yang pergi ke tempat upacara kelulusan dengan naik kereta. Menurut cerita
salah satu penumpang, di dalam gerbong kereta yang mengalami kecelakaan, bangku-bangku
dan kaca jendela hancur berantakan dan di dalam gerbong juga terlihat murid SMA yang
saling membantu untuk mengosongkan gerbong serta menolong yang terluka. SMA yang
muridnya mengalami kecelakaan mengumumkan akan menunda waktu upacara kelulusan,
banyak murid tidak bisa ikut serta dalam upacara tersebut, karena banyak yang terperangkap
dalam kecelakaan.’

Pada wacana (3.1), kata #<3 3\ ’upacara kelulusan’ dan kata =¥ # ‘kecelakaan’ yang
merupakan kelas kata nomina, diulang secara penuh pada kalimat berikutnya. Kata tersebut diulang
karena masih mempunyai keterkaitan dengan kalimat sebelumnya dan berfungsi untuk mempertegas
informasi yang disampaikan. Kata tersebut diulang secara penuh tanpa mengalami perubahan bentuk
atau diulang dengan kata yang benar-benar sama. Jenis pengulangan ini digolongkan ke dalam repetisi
penuh.

Repetisi dengan Modifikasi

Repetisi dengan modifikasi terjadi apabila mengulang sebuah kata dengan bentuk yang lain,
baik dengan penambahan maupun pengurangan pada kata yang diulang. Pada sumber data, ditemukan
sepuluh data repetisi dengan modifikasi. Berikut ini salah satu data yang ditemukan.

(B2 HMEV LIEZORSDORER, FROR- TEE LN, KERva v s a2%dick
5T, FEHE LT L TREL =T COET,
(Nihongo Journal, November 2007:17)

‘Setelah keputusan yang dikeluarkan Asosiasi Sumo Jepang tentang hukuman atas tindakannya,
Asashoryo kembali ke Tokyo, dia tampak mendapat guncangan yang hebat dan sekarang ini dia
sedang mendapat pengobatan karena kondisinya kurang sehat.’

Pada wacana (3.2), kata 52 (7 7= "mendapat’ yang merupakan kelas kata verba bentuk ~7=
dan bermakna suatu peristiwa yang telah terjadi, diulang dengan bentuk lain menjadi kata 5z 1F TV &
9~ "mendapat’ yang merupakan kelas kata verba bentuk ~T+V % 9" dan bermakna suatu peristiwa
yang masih berlangsung hingga sekarang (~ TV &% 7). Pengulangan tersebut dapat bertujuan untuk
mempertegas informasi yang sdang dibicarakan. Akan tetapi, kata tersebut masih mempunyai bentuk
dasar yang sama, yaitu kata 5z |7 % ‘mendapat’. Oleh karena itu, kata tersebut merupakan jenis
repetisi dengan modifikasi.

Sinonim Umum

Sinonim secara umum adalah sinonim yang hanya digunakan pada konteks tertentu saja. Pada
sumber data hanya ditemukan dua data sinonim umum.
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(B3) vavbELIRT 7y aryTCHAZOITME, Fil, FiE, I ZIZiEmk)E 2 bl
5o 2006 F 2 HITITHIEITH L AL [RBIE VA ] PNHE LT, B ITETE
EITEEBEOHTE, BRI IT 20U LTHHLNTVND, FfEIEYx A, vay
BT m =T A A NEMTH DY, BEELKEZTANDEHLE L TAIDLD
%o
(Hiragana Times, April 2006:17)

‘Yang terkenal dengan tempat belanja dan fashion adalah Ginza, Aoyama, Harajuku. Di sini
berjejer toko-toko kelas tinggi. Pada bulan Februari tahun 2006, lahir simbol baru untuk
Harajuku yaitu Omotesando Hills. Shibuya sama halnya dengan Harajuku merupakan kawasan
anak muda. Shinjuku populer sebagai kota tempat berkumpulnya tua-muda, pria dan wanita, dan
apapun ada seperti tempat belanja dan hiburan.’

Pada wacana (3.3), kata 544 7% ‘terkenal’ yang termasuk kelas kata adjektiva na bersinonim
dengan kata A%\ ‘populer’ yang termasuk kelas kata nomina. Kata-kata tersebut merupakan sinonim
karena mempunyai makna yang hampir sama, yaitu sesuatu yang sudah sangat dikenal dan diingat
oleh orang banyak. Namun, kata-kata tersebut tidak dapat saling dipertukarkan pada konteks yang
sama. Kata 44 7¢ ‘terkenal’ digunakan untuk sesuatu yang diketahui orang melalui namanya,
sementara kata A’ ‘populer’ digunakan untuk sesuatu yang diketahui orang melalui reputasi atau
mutunya.

Sinonim Konteks

Sinonim konteks adalah sinonim yang dapat saling menggantikan dalam konteks yang sama
tanpa mengubah makna. Pada data ditemukan enam data sinonim konteks.

(34) L/»L., 90 HLUEMAET D NIFAEABREDLES, WT Uz LT, BEEMESIX
BEX LIZ < W ORBIFETS,
(Hiragana Times, September 2006: 21)

“Tetapi orang yang tinggal lebih dari 90 hari perlu kartu identitas orang asing. Oleh karena itu,
pengunjung yang tinggal dalam jangka waktu yang singkat, pada kenyataannya sulit untuk
membuka rekening’.

Pada wacana (3.5), diceritakan tentang peraturan untuk orang asing yang tinggal di Jepang
lebih dari 90 hari. Kata ¥ fE 3 % A ‘orang yang tinggal’ yang termasuk kelas kata nomina
bersinonim dengan kata Jii{E# ‘pengunjung yang tinggal’ yang juga termasuk kelas kata nomina.
Kata-kata tersebut merupakan sinonim karena memiliki makna yang hampir sama, yaitu seseorang
yang tinggal di suatu tempat dan termasuk sinonim secara konteks karena apabila kata posisi kedua
kata tersebut saling ditukar, tidak akan mengubah makna.

Antonim Kitaiteki Hantai Kankei
Kitaiteki hantai kankei adalah hubungan pertentangan dugaan atau harapan atau antisipasi.

Contohnya adalah sebagai berikut.

(3.5) HUHD . ARSI Mt Fhle i < . THER S O £ IR MU T LAY 220,
(Hiragana Times, Mei 2006:15)

‘Wilayah Kanagawa, ibukota Tokyo relatif mahal, wilayah prefektur Saitama serta prefektur
Chiba relatif murah’.
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Pada wacana (3.5), menceritakan tentang wilayah yang mempengaruhi biaya sewa kamar.
Kata FLEZ @V “relatif mahal® yang termasuk kelas kata adjektiva-i merupakan antonim dari kata kb
220 “relatif murah’ yang juga termasuk kelas kata adjektiva-i. Kata L A&V ‘relatif mahal’
merupakan suatu harga yang harus dibayar dengan jumlah uang yang banyak. Sementara itu, kata tt
HE Y22\ “relatif murah’ merupakan suatu harga yang dibayar dengan jumlah uang yang sedikit. Oleh
karena itu, kata FLEE VY “relatif mahal® berantonim dengan kata FL#A9%Z20 > “relatif murah’ dan
termasuk kitaiteki hantai kankei.

Antonim Kuukan Kankei

Kuukan kankei adalah antonim berdasarkan hubungan ruang dan waktu. Pada sumber data
ditemukan tiga data kuukan kankei.

(3.6) AR M OAKIEL FT/NANARHR CTEEINDSOT, BE), BRICHEZHE D LEH
& L7guy,
(Hiragana Times, April 2006:16)

‘Mereka tidak begitu membutuhkan kendaraan untuk pulang-pergi ke sekolah dan pulang-pergi
bekerja karena kereta api beroperasi dengan jarak waktu yang singkat dimulai dari pagi-pagi
hingga larut malam’.

Pada wacana (3.6), diceritakan tentang alat transportasi yang digunakan oleh masyarakat
Jepang untuk menjalani segala rutinitas sehari-hari. Kata 517 < ‘pagi-pagi’ yang termasuk kelas kata
nomina, berasal dari kata #{5.\> merupakan antonim dari kata # i < ‘larut malam’ yang juga
termasuk kelas kata nomina, berasal dari kata £Z3£\ . Kata 515 < ‘pagi-pagi’ merupakan permulaan
dari suatu jangka waktu. Sementara itu, kata 723 < ‘larut malam’ merupakan akan berakhirnya suatu
jangka waktu. Oleh karena itu, kata §5- < ‘pagi-pagi’ berantonim dengan kata 7% < ‘larut malam’
dan termasuk kategori kuukan kankei.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 59 data repetisi penuh, 9 data repetisi dengan
modifikasi, sinonim umum 2 data, sinonim konteks 6 data, antonim Kitaiteki Hantai Kankei 1 data,
dan antonim kuukan kankei 3 data. Sementara itu, antonim kobutsu no kankei tidak ditemukan.
Repetisi penuh sering muncul pada data dapat terjadi karena di dalam setiap paragraf biasanya sering
digunakan pengulangan kata yang bertujuan untuk mempertegas informasi yang disampaikan.
Sementara itu, sinonim konteks sering muncul karena penggunaan sinonim konteks dalam sebuah
wacana bertujuan agar wacana tersebut dapat menjadi sebuah wacana yang variatif dan tidak
membosankan. Antonim kobutsu no kankei tidak ditemukan dalam data karena wacana yang dianalisis
tidak menceritakan tentang keluarga atau masalah kehidupan pribadi.
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